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KATA PENGANTAR

Sebagaimana Pertemuan [lmiah ke XV yang diselenggarakan selama 1
hari pada tangal 9 Maret 2005 oleh Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi
(P3TIR), Badan Tenaga Nuklir Nasional (BATAN) pada tahun ini bertujuan
untuk tukar menukar informasi dan pengalaman sesuai dengan disiplin
keilmuan masing-masing. Selain itu, pertemuan kali ini dimaksudkan juga
untuk meningkatkan kemampuan para pejabat fungsional Pranata Nuklir,
Litkayasa dan Pengawas Radiasi dalam pemecahan yang terjadi di dalam
maupun diluar BATAN. Dengan demikian, ilmu dan teknologi yang
dikembangkan dalam bidang ini dapat dimanfaatkan oleh pihak terkait dan
masyarakat pada umumnya.

Pertemuan kali ini dihadiri oleh 158 orang peserta yang terdiri dari para
pejabat fungsional Peneliti, pejabat fungsional Pranata Nuklir, dan Pengawas
radiasi serta teknisi Litkayasa juga para peneliti terkait dan para Kepala
Kelompok masing-masing di lingkungan P3TIR —~ BATAN dengan maksud
agar dalam sessi diskusi lebih terarah dan memberi banyak masukan bagi para
peserta sebagai patner kerjasama dalam membantu penelitian para peneliti di
bidangnya. Jumlah makalah yang disajikan adalah sebanyak 44 buah makalah.

Penerbitan risalah pertemuan ini diharapkan dapat merambah sumber
informasi dan perkembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan teknik
nuklir bagi pihak yang membutuhkan  untuk menunjang keberhasilan

pembangunan dimasa mendatang serta mendapatkan sumber daya manusia

yang handal di era globalisasi.

Penyunting
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PENENTUAN PARTIKEL DEBU UDARA DI PPTN PASAR JUMAT

Suripto dan Zulhema
Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi - Batan

ABSTRAK

PENENTUAN PARTIKEL. DEBU UDARA DI PPTN PASAR JUMAT. Telah
dilakukan penentuan kandungan partikel debu udara pada 13 titik lokasi di Kawasan PPTA
Pasar Jumat dengan alat penyedot debu merck EBERLINE. Wakin penycdotan debu udara
secara optimal diperoleh dengan cara meimvariasikan waktu penyedotan yaitu 2, 3, 4, dan 5
jam pada ketinggian 1,5 m di atas permukaan tanah. Kecepatan alir pompa penyedot udara
adalah tetap (100 L/menit). Filter udara yang digunakan adalah filter celullose diameter 4,5
cm dengan ukuran pori 0,8 pm. Penimbangan berat debu udara dilakukan dengan alat
timbangan mereck SATORIUS dengan ketelitian 4 angka. Setelah di peroleh waktu penyedotan
optimal, kemudian diterapkan untuk pengambilan contoh ucara pada 13 titik lokasi di Kawasan
PPTN Pasar Jumat. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa waktu penyedotan udara optimal
ialah 4 jam dan kandungan debu udara di 13 titik lokasi ialah berkisar antara 54 sampai

dengan 183 pg/m’ udara.. Nilai tersebut lebih rendah dari pada standar minimum kancGungan
debu udara (260 pg/m’)

ABSTRACT

DETERMINATION OF AIR PARTICULATE AT PPTN PASAR JUMAT.
Determination of Air Particulate PPTN Pasar Jumat has been done at 13 locations in PPTN
Pasar Jumat area using EBERLINE Air Sampler. The optimum of time collected by air sampler
was obtained by variation of time namely 1, 2, 3, 4, and 5 hours on 1, 5 m high from the land
surface. The flow rates of air sampler were 100 L/m*>  per minute constantly. Cellulose filter
had 4.5 cm. and 0, 8 pm porcus diameter was used in this experiment. Particulate of air was
weighed by using Satorius Analytical Balance. The optimum of sampling time occurred at 4
hoers. Then optimum sampling time was applied for sampling time on 13 point location. The
results showed thai air particulate content was 54 — 183 pg/m’. This value was than air
maximum standard was 260 pg/M’.

PENDAHULUAN

Pembangunan di segala bidang khususnya di bidang industri dan transportasi Jakarta
berkembang dengan pesat sebagai dampak positif dari upaya peningkatan taral hidup
masyarakal. Sedang dampak negatif akan ditimbulkan apabila pengelolaannya kurang baik
karcna akan menyebabkan pencemaran lingkungan , salah satu contohnya ialah pencemaran
udara.

Beberapa sumber pencemaran udara antara lain ialah limbah gas hasil pembakaran
bahan bakar, kendaraan bermotor dan kegiatan industri yang berupa partikel debu yang
mengandung unsur logam berat dan unsur kimia lain yang berbahaya bagi kesehatan .
Apabila debu tersebut terbawa angin maka akan menjadi sumber polutan dan mencemari
dacrah di sekitarnya. Partikel debu yang melayang dan beterbangan dibawa angin dapat
menyebabkan iritasi pada mata, untuk yang berukuran kecil 10"° mm’ dapat menyebabkan
infeksi saluran pernafasan atas atau ISPA

Salah satu pengelolaan lingkungan dalam usaha mengurangi pencemaran udara
diperlukan monitoring kualitas udara secara terus menerus. Selain untuk menentukan
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kandungan partikel debu daiam udara juga untuk penentuan kandungan logam berat dalam
udara, dan sebagainya. Untuk mengetahui besar kandungan pasriikel debu udara perlu
dilakukan pemantauan udara agar hasil pengambilan contoh berhasil baik perlu dilakukan
penelitian awal meliputi lama/ waktu pengambilan contok dan menentukan kandungan
partikel debu Ji beberapa titik lokasi di kawasan PPTN Pasar Jumat.

Pada paper ini kami akan mencobz mendapatkan waktu penyedotan udara optimal dan
mengukur kadar partikel debu dalam udara di kawasan PPTN Pasar Jumat

BAHAN DAN METODE
Bahan:
Bahan yang digunakan pada penelitian ini berupa kertas filter udara cellolose.
Sementara peralalatan yang digunakan meliputi:
o Penyedot debu merek EBERLINE.
¢ Timbangan analitis merek SATORIUS
o Pinset, kantong plastik, dll

Metode:

Kertas filter dimasukkan ke bagian alat Penyedot debu. Pemantauan partikel udara
dilakukan di kawasan PPTN Pasar Jumat. Pengambilan contoh udara dilakukan mulai pukul
9.00 sampai pukul 15.00 WIB. Alat sampling (penyedot dsbu) diletakkan kurang lebih 1,5 m
diatas tanah dengan pertimbangan rata-rata tinggi manusia. Sebelum dilakukan penyedotan ,
filter disimpan terlebih dahulu dalam desikator kemudian ditimbang untuk mengeiahui berat
awal filter. Setelah diperoleh filter yang berisi ccntoh debu udara, filter kemudian dimasukkan
plastik dan disimpan di desikator. Filter kemudian ditimbang. Kecepatan peryedotan udara

rala-rata 100 L/menit , per jam penyedotan setara dengan 6 L/m’. - Waktu pengambilan
bervariasi, yaitu 1,2,3,4, dan 5 jam

Filter Pcnimbangan Filter Pencmpatan alat
dalam Sebelum penyedotan » Penyedot debu
Desikator

v

Pengambilan Contoh
Udara pukul 9.00-15.00

A

Penyimpanan Filtcr
dalam desikator

) X
Perhitungan kadar Penimbangan Filter
debu < Setelah penyedotan

Gambar.1: Bagan Pemantauan debu Udara
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Kadar debu dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut ;

Wt —Wa=10°
Vi

SPM =

Dalam hal ini:
SPM = berat partikel debu
Wt = berat akhir
Wa = berat awal
Vt = volume contoh udara (24m’)
10 = faktor konversi gram ke pg

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut percobaan terlihat bahwa maksimum debu yang diperoleh mulai 4 jam lama
penyedotan sudah optimal dan untuk 5 jam hasilnya mulai menurun seperti terlihat pada
gambar 2. Pada lama penyedotan 5 jam meskipun hasilnya lebih besar namun tidak efektif
lagi. Hal tersebut dapat dilihat dengan pertambahan debu yang tidak sebanding dengan lama
waktu penyedotan. Kalau dihitung dalam satuan waktu atau jam maka jumlah debu yang

diperoleh jauh berkurang. Kemungkinan dapat disebabkan permukaan pori-pori filter sudah
jenuh.

070 -

LN
T ossf &
re) - 3
_ 060 / 3
© //
g 055 | /
E 050 '/
= /
g 045 | /,l/
2 L
8 o4} w
1 " 1 i 1 L 1 i L
i 2 3 4 5
Waktu Penyedotan (Jam)

Gambar 2. Grafik hubungan kandungan debu terhadap waktu penyedotan

Hasil perhitungan kandungan partikel udara yang dilakukan di Kawasan PPTN Pasar
Jumat dapat dilihat pada table. Hasil yang diperoleh antara 54 sampal dengan 183 pg/m’.
Kandungan debu tersebut masih dibawah batas baku mutu yang diizinkan yaitu 260 pg/m’.
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TABEL. Hasil perhitungan kandungan partikel udara di kawasan Pasar Jumat

—

No Nama lokasi Berat awal Berat akhir Berat debu Berat debu

total (mg) pg/ m3

1. | Gd Kimia 129.4 131,8 2.4 100

2. | Poliklinik 1311 134,8 3,7 154

3. | Masjid P3TIR 129,8 131,6 1,8 75

4. | Gd Perasten 1291 133,1 4,0 166
5. | Pos P3TIR 1275 | 1318 4.3 179

6. | IF1 128.4 ~==131.5 - 3,1 113

7. | Pusdikiat 129,5 133,6 4.1 171

8. | Pos PPBGN 1292 133.6 4.4 183

9. | Menara Air 130,2 131,7 1,3 54
10 Bengkel P3TIR 128.,6 131,8 3,2 133
| 11 Pertanian 128,2 130,2 2,0 ; 83

12 | Biologi 1298 132,1 2.3 a5

13 | KPL 128,8 131,2 2.4 100

Kandungan partikel udara tertinggt diperoleh pada lokasi Pos PPBGN yaitu 183 pg/m3, hal
tersebut dikarenakan lokasi terseut paling dekat dengan jalan raya . Seperti diketahui bahwa
Jalu lintas yang padat dan banyaknya kendaraan bermotor sangat mempengaruhi kandungan
debu dalam udara, karena hasil buangan atau limbah dari pembakaran bahan bakarnya. Hasil
terendah diperoleh pada lokasi Menara air yang terletak janh dari jalan raya yaitu 54 pg/m

Kandungan debu yang didapat pada percobaan ini masih jauh di bawah batas maksimum
baku mutu udara yaitu 260 ng/m’

KESIMPULAN

1. Waktu penyedotan udara yang maksimum diperoleh pada lama penyedotan udara 4 jam
yaitu 6,7 pg/m“.

2. Kandungan debu udara tertinggi diperoleh dilokasi pengambilan yang dekat dengen jalan

raya yaitu di pos PPBGN, sedangkan kandungan debu udara tererdah diperoleh di lokasi
pemantauan Menara Air.

3. Kandungan debu udara di kawasan PPTN Pasar Jumat masih dibawa batas baku mutu yang
diizinkan (260 pg/m*).

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih disampaikan kepada Bapak Yulizon Menry dan Ibu Yumiarti,

serta kawan -kawan yang telah membantu dalam penulisan ini.
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LAMPIRAN

Gambar 3. Alat sampling udara merek EBERLINE
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Gambar 4. Peta lokasi pengambilan contoh udara di PPTN Pasar Jumat
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1  Kimia 8. Pos PPBGN

2 Poliklinik 9. Menara Air

3 Masjid P37IR 10. Bengkel P3TIR
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7 Pusdiklat
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DISKUSI

ANONIM

Telah dilakukan pengukuran partikel debu udara di 13 titik lokasi, dengan hasil
maksimum 183 pg/m® dan nilai tersebut di bwah standar minimum 260 g/ m’. Langkah apa

yang akan dilakukan bila kandungannya telah melebihi standar, mengingat area! yang diukur
cukup luas ?.

ZULHEMA

Langkah yang diambil adalah penelusuran yang menjadi penyebab tingginya kadar debu
sehingga dapat dicarikan jalan keluarnya sebelum dilakukan monitoring terus menerus, agar
jelas harga yang diperoleh. Harga tersebut adalah udara ambien.

NANI SURYANI

Apa tidak dilakukan kandungan partikel debu yang terkandung misalnya ada partikel

debu yang berbahaya seperti partikel yang bersifat radioaktif 7. Jadi kualitatifnya bukan
kuantitatifnya.

ZULHEMA

Ini adalah merupakan penelitian awal dalam rangka untuk menentukan waktu/lama
penyedotan udara yang optimal, dengan perolehan kandungan debu udara yang maksimum.
Pencllitian selenjutnya adlah pencntu unsur logam berat dan unsur kimia lain seperti unsur
radioaktif yang mungkin terdapat dalam debu udara dergan metode XAF dan NAA, untuk

radionuklida telah dilakukan oleh Bidang KPL.
CHRISTINA TRI SUHARNI

Mohon dijelaskan kecepatan alir pompa penyedot udara adalah tetap (100 I/mt) apa
maksudnya 7.

ZULHEMA

Kecepatan .alir pompa ‘penyedot udara adalah tetap 100 I/mt, adalah merupakan

kapasitas dan kemampuan dari alat yang sudah ditentukan dari pembuatnya sebagaimana
tercantum dalam manual, pengoperasional alat.

DESMAWITA GANI

Mengapa filter harus disimpan dalam desikator 7. Mohon penjelasan.

ZULHEMA

Sebelum filter digunakan harus disimpan dalam desikator dengan tujuan filter tersebut
kering bebas dari uap air.
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AANG SUPARMAN

Standar minimum kandungan debu udara 260 g/ m’ ini dari peraturan mana ?. Langkah
selanjutnya apabila melebihi nilai tersebut bagaimana 7.

ZULHEMA

Negara kependudukan dan lingkungan hidup dari peraturan Menteri No. Kep.
02/MENKEHLH/I/1988 tentang Pedoman Penetapan Baku Mutu Lingkungan. Langkah yang
diambil seperti jawaban untuk Sdr. Eep Deddi.

DJODI RM

1. Kandungan debu udara di 13 titik lokasi 54 — 183 g/ m® udara dan lebih rendah dari

standar minimum 260 g/ m’, bagaimana dengan radioaktivitas debu udaranya, untuk
dilokasi pada kawasan PPTN Pasar Jumat ?.

2. Berapa NAB untuk logam kuat di udara terhadap pekerja yang berada di lingkungan PPN
Pasar Jumat 7.

ZULHEMA

1. Untuk pemantauan radioaktivitasnya yang melakukan bidan; KPL.
2. Kami hanya melakukan kadar debu di udara untuk mengetahui logam berat di udara
dapat dibaca di makalah APISORA yang ditulis oleh para peneliti.







